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ABSTRAKSI

Suatu permasalahan Krusial yang selalu tumbuh di kota adalah
penduduk ( growsh } vang selaly meningkat tajam seiring dengan
pendapatan perkapita, keikutsertaan inj mempengaruhi  pola hidup
masyarakat yang didukung adanya suatu tuntutan transportasi yang
mendukung mobilitas, dimana waktu sangat mempengaruhi pada
masyarakat modern, khususya perkotaan.

Akibat dari transportasi yang bertambah khususnya angkutan darat ,
berakibat pada jumlah kendaraan dan pemekaran suatu kawasan maupun

akan berubah baik dari segi fungsi maupun arsitektural, :

Perkembangan existing kawasan JI Dr Sutomo, terjadi perubahan
Juncrion environental, berupa perubahan fungsi bangunan dari rumah
tinggal menjadi pertokoan ( perubahan /und use ) dimana perubahan ini
dianggap sebagai faktor dominan dalam merubah ruang kota.

Pembentukan karakter ini dipengaruhi oleh kawasan — kawasan
sekitar khususnya Jalan Solo ( sebagai kawasan perdagangan modern ) |
kawasan Kotabaru ( sebagai awal permukiman kolonial yang berkonsep
Garden City serta kawasan Pura Pakualaman ( sebagai permukiman
bangsawan Jawa yang memberikan nilai historis pada kota Yogyakarta dan
perkembangannya ).

Massa bangunan vang berada disekitar Jjalan Dr sutomo mempunyai
style perdagangan campuran dan perkampungan serta Permukiman gaya
Indieshe ( peningalan rumah tinggal Kolonial Belanda). Mempunyai
karakteristik tersendiri yang dapat menghidupkan karakter,

Hipotesis yang akan diuji adalah pengaruh morfologi karakter fagade
coridor ditinjau dari elemen bangunan dari segi fagade,skyline,set back, dan
solid void serta elemen fagade seperti ; Bentuk atap, Bentuk jendela,
Bentuk pintu, Perbandingan Lebar dan Tinggi, Ornamen, Penambahan,
Keaslian.

Hipotesa ini dilihat dari kawasan penelitian sangat dipengaruhi oleh
kawasan pembanding  seperti Jalan Solo, Kawasan Kotabaru,
Kawasan Pura Pakualaman,

Melakukan strukturisasi data kualitaif yang dikuantitatifkan dengan
pemberian bobot dalam bentuk angka maupun tabel yang telah
dikomparasikan serta disuperimposisikan secara horizontal maupun
vertikal.

Proses analisis perubahan fungsi tata guna lahan adalah dengan cara
membandingkan elemen urban serta dengan elemen detail fagcade dengan
kawasan akan dibédakan menjadi tiga : fungsi kecil ( rumah tangga )
fungsi sedang ( rumah tangga dan toko ) dan fungsi besar ( toko ).

Pada tahap berikutnya dilakukan stud; korelasi dari masing — masing
segment yang akan disajikan dalam bentuk diagram yang berupa matrik
komparasi keseluruhan segmen. ‘




ABSTRACTION

A crucial problem that always grows in rural areas is citizen (population
growth). Population always increases sharply along with per capita income. This
affects social patterns of life that is supported by a transportation demand
supporting mobility, where time very affects to modern society, especially in rural
areas.

The impacts of growing transportation particularly road transportation,
affects on the number of vehicles and the process of both making blossom out a
region and rural. The process of biossoming out evicted by road expansion will
cause road expansion frontally with high land value; rural scope will change both
in function aspect and architectural aspect.

The excess of activities load on JI. Dr. Sutomo has caused the increasing
of traffic flows, mainly by the presence of business and office buildings, the
occurring of traffic jam, and the presence of strong border between buildings on
the edge of street and buildings on resident environment locating behind.

This character formation was affected by surrounding regions mainly in
Solo Street (as modern trading region), Kotabaru region (as initial colonial
residence having Garden City concept), and Pura Pakualaman region (as Javanese
noble residence giving historical value on Yogyakarta and its development).

The building mass surrounding Jalan Dr. Sutomo has mixed trading style
and group of villages and also Indiesche style residence (the remains of
Netherlands Colonial’s residence). This has separate characteristic, which able to
revive the characters.

The examined hypothesis was the influence of the morphology of facade
corridor characters viewed from building elements, such as fagade, skyline, set
back, and solid void aspects; and also fagade elements such as: roof form, window
form, door form, the comparison of wide and high, the ornaments, the addition,
and originality.

This hypothesis seen from research region was very affected by the
compared region such as Jalan Solo, Kotabaru Region, and Pura Pakualaman
Regton.

Performing structurization of qualitative data that be quantified by
weighting in the form of both number and table having been compared and
superimposed horizontally and vertically.

The analysis process of land usage-method function change is by
comparing urban elements and facade detail elements with region that will be
differed into three: basic function (household), intermediate function (household-
shop), and advanced function (shop).

[n next stage, correlation study of each segment was conducted that will
be presented in the form of diagram, called the matrix of whole segment
comparisation,




KATA PENGANTAR

Perencanaan dan pembangunan kota seringkali bertentangan dengan
wajah kota. Untuk menghindari benturan — benturan , perencanaan
pembangunan kota sebaiknya tidak hanya mencakup pembangunan fisik
saja yang baru tetapi sekaligus memikirkan bagian - bagian lama kota yang
tidak memiliki kemungkinan bertambah lagi namun difungsikan lagi untuk
memenuhi kebutuhan.

Suatu kegiatan dalam merencanakan suatu kota tidak lepas dari para
pelaku (sebagai pemain dan penonton serta sutradara) yang membentuknya.
Baik secara non fisik maupun fisik, dimana ini dilakukan oleh para penentu
kebijakan maupun penguna kota dalam menyingkapi masalah fagade kota.

Seiring dengan perkembangan kota yang semakin pesat dan nilai
lahan yang tinggi di pusat kota maka dalam penulisan ini Tesis ini diambil
topik bahasan mengenal « Morfologi Karakter Fagade Coridor
Jalan Dr Sutomo di Yogyakarta « dimana karakter lain turut mempengaruhi
dikawasan studi yang menimbulkan elemen berkaitan.
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Pembagian elemen detail fagade dan nama sampe! pemilik serta

hasil sampel.
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analisa visual.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Suatu permasalahan Krusial yang selalu tumbuh di kota adalah
penduduk ( growth ) yang selalu meningkat tajam seiring dengan
pendapatan perkapita, keikutsertaan ini mempengaruhi pola  hidup
masyarakat yang didukung adanya suatu tuntutan {ransportasj yang
mendukung mobilitas, dimana waktu sangat mempengaruhi  pada
masyarakat modern, khususya perkotaan.

Akibat dari transportasi yang bertambah khususnya angkutan darat ,
berakibat pada jumlah kendaraan dan pemekaran suatu kawasan maupun
perkotaan. Pemekaran yang yang tergusur oleh perluasan jalan akan terjadi
pelebaran jalan secara frontal dengan value lahan yang tinggi, ruasg kota
akan berubah baik dari segi fungsi maupun arsitektural.

Perubahan satu bentuk satuan yang dapat dipandang sebagai suatu
organisme yang selalu tumbuh dan berkembang. Bila dibiarkan begjtu saja
kota akan tumbuh secara organis. Artinya kota akan selalu tumbuh dan
berkembang menurut arah kekuatan tertentu yang dominan berpengaru
terhadap pertumbuhan dan perkembangan kota. Pertumbuhan kota secara
organis cenderung akan berdampak pada suatu pertumbuhan dan
perkembangan kota yang tidak terkendali. Pada akhirnya akan menurunkan
efisiensi pemanfaatan ruang kota, kualitas kehidupan kota, serta

kelangsungan pertumbuhan kota.

1 [UPT-PUSTAX-UNMP;




Pertumbuhan yang terencana akan memiliki kemungkinan yang lebih
baik dalam mengarahkan pembangunan suatu kota,dalam proses
pengembangan kota menuju ke permukiman perkotaan yang berciri
kekotaan. Dengan kota sendiri sebagai tempat tinggal - bekerja-berkyeast.

Kelebihan beban aktivitas pada Ji br sutomo menyebabkan
meningkatnya arus lalu lintas khususnya pada hadirnya bangunan bisnis dan
perkantoran serta terjadinya fraffic jam dan terjadinya border yang kuat
antara bangunan yang dipinggir jalan dengan pada lingkungan permpkiman
yang berada disebaliknya, khususnya pada kawasan JI Dr sutomo
Yogyakarta.

Shirvani (1985) Urban Design Process, © Floor Area District *
didasarkan atas tata guna lahan khusus dan kondisi aksessibilitas disuatu
daerah, ketentuan mengenal tatéguna lahan dapat disesuaikan lansung
dengan masalah bagaimana suatu daerah dikembangkan.

Ruang — ruang didepan rumah tinggal yang dahulu sebagai halaman
depan berubah menjadi tempat parkir dan semi publik yang berguna pada
malam hari berubah menjadi nodes dan ini digunakan oleh masyarakat
sckitar maupun masyarakat Yogyakarta sebagai sarana perbelanjaan pada
waktu tertentu serta ruang transit.

Perkembangan existing kawasan j1 Dr Sutomo, terjadi perubahan
function environental, berupa perubahan fungsi bangunan dari rumah

tinggal menjadi pertokoan ( perubahan /and use ) dimana perubahan ini

dianggap sebagai faktor dominan dalam merubah ruang kota.




Pembentukan karakter ini dipengaruhi oleh kawasan — kawasan
sekitar sebagai yang mempengaruhi pembantu, khususnya Jalan Solo
( sebagai kawasan perdagangan modern ) , kawasan Kotabaru
( sebagai awal permukiman kolonial yang berkonsep Garden City seria
kawasan Pura Pakualaman ( sebagai permukiman bangsawan Jawa yang
memberikan nilai historis pada kota Yogyakarta dan perkembangannya ).

Guna Lahan Mikro : peruntukan penggunaan ruang atau lahgn pada
suatu tempat yang secara langsung disesuaikan dengan masalah terkait,
bagaimana seharusnya suatu daerah atau zona dikembangkan.

Bilamana perubahan dan kegiatan yang berlangsung  masih
memperhatikan lingkungan dan artefak yang ada maka swstainability suatu
kawasan dapat berlangsung . Oleh Brundtland ( 1987 ) menygbutkan
pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang mampu memenuhi
kebutuhan masa kini tanpa lmengabaikén kemampuan generasj yang
mendatang dalam pemenuhan kebutuhan mereka. Tetapi bila semua itu

dilanggar maka cenderung kawasan tersebut akan gagal dalam pembgntukan

ruangnya.




1.2 PERUMUSAN MASALAH

- Perubahan fungsi dan karakter baru pada kawasan J1 Dr sutomo

memberikan suatu identitas.

Adanya tiga kawasan Pembanding memberikan karakter dan

perubahan

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Mengkaji terjadinya perubahan fungsi kawasan dengan karakter

yang mempengaruhi.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Diperoleh suatu pola baru terjadi perubahan kawasan padap susunan

morfologi kota.

Menciptakan kemudahan dalam melaksanakan pembangunan
perkotaan dalam perubahan fungsi fagade bangunan.

Adanya kawasan yang mempengaruhi dari segi IFacade, Skayline,
Solid Void dan Sel Back serta Tiga kawasan pembanding antara lain
Jalan Solo, kawasan Kotabaru dan kawasan Pura Pakualaman.
Memberikan informasi bagi masyaraka tentang pemanfaatany ruang
kota yang beralih fungsi, khususnya bagi mahasiswa yang akan

meneliti kembali permasalahan ruang kota tentang facade.




1.5 LINGKUP PEMBAHASAN
- Lokasi penelitian , morfologi karakter fagade coridor JI Dr Sutomo
Yogyakarta.
- Obyek yang diamati ,dengan perubahan tata guna lahan mlikro yang

mengalami degradasi fungsi dengan faktor yang mempengarubi.
1.6 SISTEMATIKA LAPORAN PENELITIAN
BAB 1: Pendahuluan

Berisi latar belakang kawasan Dr sutomo khususnya terjadinya
perubahan fungsi tata guna lahan yang mempengaruhi ruang kota dan
bagaimana perumusan masalah, manfaat tujuan yang bisa diperolgh dari
lingkup pembahasan elemen baru akibat dari adanya kawasan dominan yang
mempengaruhi terbentuknya karakter ruang kota .
BAB 11 : Kajian Objek

Berisi tentang lingkungan kawasan J1 Dr sutomo khususnya Pengal
jalan yang berada langsung ditepi jalan serta keberadaan bangunan dan
elemen sekitar serta tiga kawasan pembanding ( Jalan Solo, kawasan
Kotabaru, kawasan Pura Pakualaman ) yang turut membentuk pola ruang.
BAB III : Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka mengali dari teori kota seperti Roger Trancik,
Hamic Shirvani ,Kevin Lynch , schingga dapat mencari parameter dalam
pembentukan ruang seri. perubahan elemen dan fungsi tata guny lahan

mikro J1 Dr sutomo.




BAB IV : Metodologi Penelitian

Berisi tentang bagaimana sistem pengumpulan data dan analisis data
tentang perubahan ruang dan fungsi tata guna lahan di Jalan Dr sutomo
Yogyakarta
BAB V : Analisa Kawasan Penelitian Dengan Kawasan Pembanding

Berisi analisa penelitian,hasil komparasi dari kawasan pembanding
dengan kawasan yang diteliti. Serta keterkaitan hasil analisa dengan
karakter fagade yang diteliti.

BAB VI : Kesimpulan dan Saran

Berisi hasil kesimpulan dari penelitian Morfologi Karakter Fagade
Coridor Jalan Dr Sutomo beserta arahan kebijakan untuk Coridor Fagade

saat ini maupun masa mendatang, serta saran yang mendukung hasil

penelitian.
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BAB 11 KAJIAN OBJEK
2.1.LETAK DAN PERANAN JI Dr Sutomo

2.1.1.Letak

Kawasan Lempuyangan merupakan kawasan [(ungsi campuran dan
mempunyai lokasi yang strategis, karena letaknya di tengah — tengah kota.
Dan fungsi J1 Sutomo menghubungkan antara wilayah utara dan sclatan

Secara administratif JI Dr Sutomo masuk dalam wilayah Kodia

Yogyakarta.
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Gambar 1,posisi dan lokasi julan Dr Sutomo di yogyakarta




Kawasan jalan Dr Sutomo berdasarkan letaknya :

- Bagian Utara , jalan Dr soetomo dengan axsis menuju jalan solo
pada fungsi perdagangan.

- Bagian Timur, merupakan stasiun kereta api lempuyagan dan
perkantoran perumka dengan permukiman kampung ,dengan tiga
kelurahan ( Pengok Kidul, Danukusuman, Mangkukusuman)

- Bagian Selatan, berbatasan dengan simpang empat antar J1
Gayam,J] Bausasran JI Kimangun Sarkoro dan J1 Dr sutomo dengan
fungsi perumahan dan jasa.

- Bagian Barat, merupakan fungsi permukiman kampung dan lahan

PIKA, dengan dua kelurahan ( Bausasran dan Ronodigdayan)
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Gambar 2, kawasan jalan Dr Sutomeo di yogyakarta,
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Gambar 3,bangunan dan fungsi jalan Dr Sutome di yogyakarta.
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Gambar,peagal segment jalan Dr Sutomo di yogyakarta.
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Gambar,pengal scgment jalan Dr Sutomo di yogyakarta.
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Gambar ,pengal segment jalaa Dr Sutomo di yogyakarta.
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2.1.2. AKSESSIBILITAS

Jalan Dr Sutomo pada kawasan kota terletak pada wilayah yang sangat

strategis karena, :

Merupakan jalur lintas antara kawasan [ungsi jasa menuju [ungsi
perdagangan.

Dilewati jalur kereta apa dari berbagai jurusan.

Berada di pusat kota yang bisa mempengaruhi serta dipengaruhi dari
segi fisik dan non fisik.

Menghubungkan kawasan perkampungan.

Pencapaian menuju kawasan di tempuh J1.Dr soetomo, J1 Dr Wahidin ,

j1 Brimob, J1 Lempuyangan, JI Gayam, J1 Bausasran

" Gambar, Akssesibilitas ke kawasan jaian Dr sutomo
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2.1.3. KEBERADAAN MASSA BANGUNAN

Massa bangunan yang berada disekitar jalan Dr sutomo mempunyai
style perdagangan campuran dan perkampungan serta Permukiman gaya
Indieshe ( peningalan rumah tinggal Kolonial belanda Belanda).
Mempunyai karakteristik tersendiri yang dapat menghidupkan karakter.

Shirvani (1985 ) bentul; dan tatanan massa bangunan pada awalnya
menyangkut aspek bentuk fisik karena setting ( rona )} spesifik yang
meliputi ketinggian, pemunduran ( setbacks ), penutupan ( coverage ).

Lebih luas menyangkut juga penampilan dan konfigurasi bangunan ,

Gambar Massz Bangunan gF, LR __..a...--'&-‘!"’ Pt
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2.1.4. SIRKULASI

Sistem pergerakan sirkulasi merupakan suatu elemen penting yang

dapat memberikan kekuatin dan jaﬁ diri ruang. Sirkulasi yang dimaksud
adalah aktivitas jalan raya, pedestrian dan kegiatan yang bergerak .

Sirkulasi kendaraan dapat dicapai dari berbagai arah

kecuali J1 Kimangun Sarkoro hanya dibuat satu arah
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Gambar. Sirkulasi kendaraan puda kawasan J1 Dr Sutomo

jalan ini




2.1.5. RUANG TERBUKA

Ruang terbuka yang terdapat pada konteks urban adalah semua
taman, jalan, pedestrian , taman rekreasi serta elemen — elemen ruang
terbuka baik yang terbuka berhubungan dengan langit / cakrawala maupun
yang semi tertutup seperti pohon , lampu jalan, kios , tempat sampah

Paling penting adalah hubungan antara ruang yang dihasilkan oleh

aktivitas dengan ruang bangunan sekitar sebagai suatu sinergi yang

o33g.

Gambar, ruacg terbuka di J1 Dr Sutomo.




2.1.6. AKTIVITAS

Aktivitas dan kegiatan yang berlangsung di JI Dr Sutomo meliputi :
Perdagangan , dalam hal ini adalah pertokoan yang beraktifitas pada
siang hingga malam hari ,.

Rumah tinggal

Rekreasi , masyarakat sekitar kawasan dan masyarakat Yogjakarta
pada umumnya dengan bioskop sebagai alternatif rekreasi, dengan
aktivitas pada siang hingga malam hari

Kaki lima, beraktivitas sore hingga malam hari  dengan
memanfaatkan open space di depan toko ataupun trotoar.

Shirvani ( 1985 ) Pendukung kegiatan ini berarti suatu elemen kota
yang mendukung dua atau lebih pusat kegialan umum yang berada
dikawasa pusat kota yang mempunyal konsentrasi pelayanan yang

cukup besar.

i Jalan Layang

| Game Station
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2.1.7. FACADE

Kawasan ini nampak dari pola permukiman dapat terlihat dari bukaan
yang sesuai dengan kebutuhan permukiman walaupun ada beberapa telah
mengalami perubahan bentuk dengan penambahan billboard sebagai fungsi

ekonomis.
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2.1.8. SKYLINE
Pola — pola atap permukiman tampat pada bangunan — bangunan
tertentu walaupun ada beberapa telah mengalami perubahan tuntutan

ekonomi sehingga sehinnga tejadi skyline yang frontal.
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2.2. DISKRIPSI KAWASAN PERBANDINGAN

Sebagai perbandingan untuk melihat dan menganalisa kawasan
penelitian yang terpengaruh kawasan sekitar , perlu memahami secara
diskripsi kawasan pembanding.
2.2.1. KEADAAN UMUM KAWASAN JALAN SOLO

kawasan ini merupakan area yang mengélami perubahan fungsi dari
permukima'n ke perdagangan dan berkembang pesat seiring dengan tingkat
ekonomi yang meningkat. Menghubungkan antara wilayah Yogya timur dan
barat , dimana ini merupakan sirkulasi penting sebelum adanya jalan
lingkar sebagai alternatif sirkulasi.

Bagian depan jalan solo merupakan pertokan dengan tanda signboard
yang tegas, sedangkan dibagian belakang kawasan merupakan

perkampungan sebagai sport terbentuknya kawasan ini.

[ it | um
i | e

Sumber : Depariemen Keuangan 1998
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2.2.1.1. FACADE

Pada kawasan ini sangat nampak tanda bahwa kawasan ini
merupakan kawasan perdagangan modern, dapat dilihat dari permainan sign
dan bilboard yang mencolok serla kecenderungan [lagade yang vertikal serta

permainan bukaan yang hanya sebagai lipstik wajah pertokoan
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2.2.1.2. SKYLINE
Permainan skyline yang tampak irama yang cenderung vertikal dan
mengidentitaskan akan fungsi yang ditampung didalamnya dan cenderung
tidak manusiawi dari segi skala,
N I T Bl T I VA% L i B A B
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2,2.1.3. SOLID DAN YOID

Kawasan ini didominasi oleh solid vang kual dimana faktor ekonom
berperan kuat dalam pembentukanya. sedang bagian perkampungan masih

tampak perbundingan yang scimbang antara sohid dan voud




2.2.1.4. SETBACK

Batas bangunan yang sangat dekat dengan jalan memberikan batasan
set back yang kurang jelas, baik untuk ROI maupun batasan dengan
bangunan dikiri dan kanan.

Serta pemanfaatan lahan semaksimal mungkin sebagai ruang display

dengan ekonomi pasar yang memaksa dan nilai lahan yang sangat tinggi.
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2.2.2. KEADAAN UMUM KAWASAN KOTABARU

Kawasan ini merupakan kawasan permukiman bangsa Belanda ketika
Yogyakarta dijadikan basis ekonomi bagi penjajah, dengan akses yang
sangat mendukung seperti dekat dengan jalur transportasi kereta api
( pada jaman itu kereta api merupakan jalur vital ) dan dekat dengan
kawasan yang diawasi ( faktor yang diantisipasi oleh kolonial Belanda
sebagai ancaman pemberontakan yaitu Kraton dan Pura Pakualan ).

Kawasan ini mengambil konsep Garden city dari Ebenezer Howard,
dimana pemisahan antara pusat kota dan kawasan serta sebagai ‘kota satelit
yang mandiri.

Prinsip Garden City adalah sebagai satelit yang mengelilingi pusat
kota dan masing — masing struktur (ata ruang yang sama. lni dapat dilihat
dari prisip:

- Pusat kota berupa taman / central park, area kota dihubungkan

dengan avenue secara melingkar dan boulevard secara radial.

- Zoning Fungsional sebagai dasar tala ruang kota, penempatan public

building dan entertainmen pada pusat, zone pertokoan pada ring

dalam dan industri pada bagian lingkar luar.
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2.2.2.1. FACADE
Disesuaikan dengan bentukan dari pola — pola bangunan eropa serta

bukaan yang besar sebagai antisipasi dari iklim tropis sebagai sistem
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2.2.2.2. SKYLINE
Nampak sebagai pola permukiman yang membentuk susunan irama
yang keterkaitan serta pola yang curam pada atap sebagai antisipasi curah

hujan yang tinggi di daerah tropis.
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2.2.2.3. SOLID DAN VOID

Perbandingan secimbang antara solid dan void sebagai accuan pola

permukiman yang seimbang sebagal penataan /andscape Aktivitas yang
dilakukan diluar dan didalam sebagai suatu kegiatan berlanjut pada pola

hidup bangsa Eropa.
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2.2.2.4, SETBACK

Diantisipasi sebagai border dari jalur sirkulasi dan melihat aktivitas
difuar lahan kavling serta digunakan scbagai penataan softscape dengan

setting bukan sebagai rumah tumbuh.

Membentuk sebagai suaru permukiman yang memenuhi syarat

sebagai permukiman kota yang nyaman.

Sist Tunue

29




2.2.3. KEADAAN UMUM KAWASAN PAKUALAMAN

Merupakan Istana Jawa paling muda yang merupakan tempat tinggal
Pangeran Natakusuma yang bergelar Paku Alam 1 putra dari
Hamengku Buwana | yang diturunkan tahla oleh Daendels seorang Jendral
Inggris ketika menjajah Indonesia.

Pura Pakualaman ini dijadikan sebagai pemerintahan sendiri dengan
wilayah kepemilikan lahan dari Cilacap hingga Kulon Progo sebagai akibat
dari Perang Jawa ( 1825 1830 ), dan dengan jabatan kadipaten.

Sccara fisik pada masa kini pura Pakualaman hanya terbatas pada
kompleks tempat tinggal keluarga inti Paku Alam IX ,dengan pintu gerbang

yang besar sebagai pintu masuk serta adanya dua alun — alun di depan

. berada pada kanan dan kiri. Tembok kadipaten yang melingkupi dari segala

arah memberikan ketegasan kawasan ini mempunyai karakter yang kuat.
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2.2.3.1. FACADE

Pada bagian depan hanya nampak pintu gerbang dan tembok
kadipaten tinggi yang mengelilinggi bangunan utama, sedangkan pada
bagian dalam nampa wajah bangunan yang bereirikan Tradisional Jawa dan
pengabungan budaya asing seperti Lropa dan Portugis.

Adanya b_ukaan yang mencgaskan  suatu kawasan yang pernah
memberikan nilai historis tampak dari bangunan Tradisional Jawa yahg

kual.
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2.2.3.2, SKYLINE
Nampak berirama dengan pola konsep ruang jawa serta ketegasan

dari pola joglo, limasan yang terdapat didalam kawasan Pura Pakualaman.




© 2.2.3.3. SOLID DAN VOID

Lebih banyak void yang mendominasi sebagai akibat dari banyaknya
aktivitas yang dilakukan diluar sebagai suatu kegiatan seremonial seperti
pertunjukan tari, parade pasukan perang dan kegiatan yang tatap muka
dengan masyarakat,

Solid terlihat scbagai mempertegas akan border dan fungsi dari

massa bangunan.




2.2.3.4, SETBACK

Pada bagian border sangat dckat dengan jalan scdangkan bagian
dalam nampak perbedaanya. Kawasan ini mempunyai setback sendiri secara
makro kawasan sehinga tidak bisa dilihat dari blok ataupun satu bangunan
tetapi satu kesatuan,

Pada bangunan sekitar didominasi oleh permukiman yang dahulu

sebagai' tempat tinggal para‘ kerabat ,baik dari Paku Alam 1 sampai

Paku Alam IX sekarang.

-1

i
|ya

Wl l

B )i =

A
T T R i

34




BAB III TINJAUAN PUSTAKA

3.1 KAJIAN TEORI]
Peruntukan Tentang Lahan ( Land Use —Zone )

Shirvani (1985 ) ada 8 kategori clemen urban design :

Land Use ( Tata Guna Lahan)
- Building Form and Massing ( Bentuk Bangunan dan Massa )
- Circulation and Parking ( Sirkulasi dan Parkir )
- Open Space { Ruang Terbuka kota )
- Pedestrian Ways ( Jalur Pejalan Kaki )
- Activity Support
- Signage ( Tanda ~ Tanda dan Informasi Kota )
- Preservasi

Perkembangan ruang kota sesuai karakter penghunian berdasar'
kriteria perancangan kota ( Urban Design ) diperlukan perangkat
pengendali berupa Zoning Ordinance.

Shirvani ( 1985 ) dalam Urban Design Review, A guide For Planner
tentang : Zoning Ordinance , Merupakan suatu mekanisme pengendali yang
praktis dan bermanfaat dalam Urban Design. Penekanan terutama pada
masalah — masalah desain tiga dimensi :

- Hubungan keserasian antar gedung dan kualitas lingkungan secara
keseluruhan.
- Peraturan Zoning ( Zoning Ordinance )‘ dimaksudkan agar rencana

sesual dengan kualifikasi yang ditentukan.
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Hock ( 1988 ) dalam Urban Planning, disimpulkan :
- Zoning Ordinance Provides :
Petunjuk batasan desain yang menyangkut ;

- Intensitas Guna Lahan /FAR

- Setback Line

- Kerapatan Bangunan

- Maksimum Ketinggian Bangunan

- Parkir

- Garis Muka Bangunan

- Pengendalian Dampak Pembangunan

- Pemanfaatan Prasarana Kota
- Incentives Zonning
- Special Development Control Districk

- Consistensy Requirement
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Matrik Implementasi Zoning
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3.1.1 PERUNTUKAN TENTANG LAHAN

Perkembangan  lahan yang menyangkut tepat tingal ._memiliki
kegunaan dan m<anfaat yang beranek.a ragam schinga tanah dapat dikatakan
memilki kegunaan ganda ( multi %ungsi ). Tanah menentukan peranan
penting dimana harga mencntukanl permintaan atas tanah serta
mempengaruhi intensitas dalam kepemilikan ,Reksohadi (1994 ).

Kekuatan yang paling domi;‘ian dalam penentuan kawasan adalah

kekuatan ekonomi, dimana ini ikut dalam intervensi fisik,penataan

lingkungan dan sosio ( pada kesenjangan sosial ).
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Mengharuskan akan terjadinya perubahan fungsi dari rumgah tinggal
menjadi perdagangan, yang mengharuskan pemekaran akan ruang pada
bangunan sehingga terjadi border - border yang kuat dikawasap, din\ana
akhirnya kawasan int akan kehilangan identitasnya yang aslj étau
terinfiltrasi olch kawasan dominan.

3.1.2 PEMAHAMAN TENTANG RUANG

Lynch { 1960 ) Node, pusat aktivitas , merupakan salah satpy jenis
landmark tetapi berbeda fungsinya yang aktif. Pada ruang kota dapat diolah
sebagai taman kota yang tenang,ataupun sekelompok bangunan , baik
perkantoran  maupun  komersial dapat  membentuk  suatu  ruang
disekelilingnya baik berupa plaza, jalan dan ruang terbuka lainnya.

Skala ruang terbuka lebih banvak ditentukan oleh pohon, semak,
batu-batuan dan permukaan tanah serta ditentukan oleh lebar dan
panjangnya.

Cristoper Alexander ( 1987 ) Proses perubahan fisik dapat berjalan
secara organik atau tanpa percncanaan ( proses informal ) atau melalui
perencanaan ( proses formal ) antara lain :

- Terjadinya perubahan sedikit demi sedikit

- Tidak dapat diduga kapan dimulainya dan sampai ké.pan proses
tersebut berakhir, tergantung dari latar belakang proses terjadinya

- Proses terjadinya  perubahan  secara  komprehensif  dan

berkesinambungan
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- Perubahan yang terjadi mempunyai keterkaitan erat dengan
emosional ( sitem nilai ) yang ada dalam populasi masyarakatnya.
Hough ( 2000 ) Out of Place, Identitas suatu daerah akan t:ergantung

pada penduduk,pengunjung dan masing — masing orang dalam pemahaman
ruang.

Sebuah tempat yang tidak memiliki landscape yang bajk dan
arsitektur yang menunjang serta sejarah yang panjang tidak dapat
memberikan makna dan relevansi dari sebuah ruang.

Trancik (1986 ) Finding Lost Spuce, Jalan arteri mengantikan jalan -
jalan besar dan jalan menghilangkan makna sosial sebagai ruang yang
memiliki  banyak  fungsi, lingkungan dan distrik  tidak lagi
berinteraksi,tetapi menjadi terisolasi pada daerah dengan kantong ( ruang )
yang sama.

3.1.3 RUANG SISA PADA SATU KA'WASAN

Trancik ( 1986 ) Finding Lost Space, bukanlah lahan bagi manusia
sepanjang tepi jalan bebas dimana orang tidak perduli akan pemeliharaanya.
Juga merupakan tepi sungai yang ditinggalkan, tempat kereta api, wilayah
militer yang kosong, dan kompleks inéluslri yang pindah dan tidak dipangun
lagi.Lahan — lahan itu merupakan lahan peninggalan antara kawasan dan
jalur perdagangan yang muncul tanpa di sadari oleh siapapun.

Lost Space merupakan taman yang dirusak,merupakan ruang kota
yang tidak diinginkan yang memeriukan desain kembali dengan adanya

kontribusi yang positip dari kawasan sckitar.




3.1.4 PEMAHAMAN TENTANG PERMUKIMAN

Snyder ( 1984 ) terbentuknya lingkungan permukiman dilnl}ngl;inkan
karena adanya proses pembentukan hunian sebagai wadah fungsiénpl yang
dilandasi oleh pola aktivitas anusia, serta pengaruh setting ( lianungan )
baik yang bersifat fisik maupun non fisik { budaya ) yang secara langsung
mempengaruhi pola kegiatan dan proses pewadahanya.,

Aldo. Rossi ( 1982 ) Kekuatan yang paling dominan daklam
menentukan pertumbuhan lingkungn adalah kekuatan ekonomi, wa,]aui)un
aspek lain tidak kecil pengaruhnya terhadap perubahan tersebut. |

Reksohadiprojo s (1994) Ekonomi perkotaan ,Pemanfaatan lahan /
ruang kota dengan kota /kawasan lain tidak akan pernah sgma.
B Itu dipengaruhi oleh beberapa faktor : |

- Pemanfaatan ruang kota dipengarvhi faktor ekonomi, bagia\l -

bagian yang valﬁenya tinggi selalu di tengah

- Pemilihan ruang yang menyenangkan untuk suatu kegiatan.

Memperhatikan fenomene permasalahan yang terjadi pada ruang
J1 Dr sutomo, serta diadakan pendekatan dengan landasan teori yang dapat
mendukung daiam menganalisa. Perubahan fungsi bangunan J1 Dr gutomo
berdampak pada aktivitas mobilitas dan ini terkondisi dengan hpdirnya
beberapa aktivitas schingga membentuk suatu komunitas timba] balik
sebagai suatu nodes dan landmark kawasan J| Dr Sutomo.

Ruang umum atau publik pada dasarnya menampung aktivitas / kegiatan

tertentu dari masyarakatnya, baik secara individu maupun kelompok.
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3.2 MORFOLOGI

Perubahan  suatu kawasan dan seckitarnya sebagai bagian dari
kawasan yang lebih luas dipengaruhi oleh letak geografis suaty k\ota.
Beberapa hal perubahan yang menimbulkan distorsi lnenginFat skala
perubahan cukup besar dalam lingkungan serta pengunaan lahan :

- Pertumbuhan terjadi satu demi satu, sedikit demi sedikit.

- Perubahan yang terjadi mempunyai kaitan erat dengan empsional
(sistem nilai ) yang ada dalam populasi pendukung.

- Penyebab perubahan lain adalah kesan, optimalisasi kawasan,
pemetaan yang maksimal pada kawasan dengan fungsi — fungsi yang
pendukung,bangunan serta komposisi tapak ada kawasan Alexander
Cristoper ( 1987 ).

Morfologi dalam kaitan dengan arsitektur dan perkotaan mempunyai
aspek Diacronic dan Syncronic. Diacronic berkaitan dengan perubahan ide
dalam sejarah, sedangkan Syncronic merupakan hubﬁngan antar bagian
dalam kurun waktu tertentu yang dihubungkan dengan aspek lain.

Perkembangan kota memiliki faktor pertumbuhan, kota dilihat dari
strukturnya  terdiri dari pusat ‘kota dan bagian kota Jainnya
,Lynch (1992 ). Pertumbuhan di kawasan penelitian terjadi :

- Pertumbuhan yang kawasan secara perubahan fungsi yaitu perpbahan
dari rumah tinggal menjadi pertokoan.

- Perkembangan kawasan sccara perluasan seperti kavling yang

horizontal menjadi vertikal.
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Perubahan morfologi berkait erat dengan aktivitas maupyn magnet
yang ada dikawasan sckitar schagai motor pengerak dan keberadgan ini
mempengaruhi kawasan.

3.3. TEORIURBAN DESIGN

Kawasan kota suatu konsepsi spesial yang merupukan kerangka dari
pola — pola perkotaan yang berkembang dan terbentuk didalamnya der\gan
teori yang memperkuat didalamnya seperti :

- Teort Figure ground

Kota adalah suatu  bagian  dari  tata  konligurasi massa,
Le Corbusier ( 1925 ) yang saling terkait dan membentuk kesatuan ataupun
karakter serta membentuk ruang, Krier { 1992 )

- Teori Linkage

Kota merupakan visual , Bacon (1978 ) dan bagian yang segara
struktural bertingkat serta hirarki , Rowe ( 1979 ) dengan bagian y‘ang
saling mewakilkan dari bagian — bagian kawasan sekitar atau kawasan
dominan, Maki ( 1964 }.

- Teori Place

Kota selalu memberikan konteks dan saling berkaitan erat dengan
kawasan pusat kota sebagai pembentuk, Eyck (1985 ) yang memberikan
citra kawasan , Lynch (1969) sehingga membentuk estetika kota ,

Rowe (1979 ) yang mempunyai karakter yang spesial.
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3.3.1. LINKAGE

Merupakan salah satu pendekatan yang dinamis dari sistem sirkulasi
dan menjadi motor pengerak dalam pembentukan kota, Linkage juga
erupakan fungsi pengikat antar wilayah - wilayah kota, dan juga penyatu
barbagai aktivitas dan bentukan fisik Maki, F (1964 )

Teori Linkage salah satu tcori urban design yang terdiri atas tiga
rangkaian konsepsi yaitu Figure Ground Teori, Linkage Teori serta Place
Teori.

3.3.2. FIGURE GROUND

Teort Figure Ground diterjemahkan secara perkotaan , merupakan
hubungan konstektual antara bentuk yang dibangun ( Building massa)
dengan ruang terbuka.

Analisa Figure Ground sangat baik untuk mengidetifikasi sebuah
struktur dan pola - pola tata ruang perkotaan serta masalah keteraturan
massa dan ruang perkotaan.Sistem hubungan dalam Figure Ground dikenal
dua elemen yaitu solid dan void.

Solid dalam tiga bagian detail Void dalam tiga bagian detai]
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3.3.3. PLACE

* Hakikat dari teori Place dalam desain yang spacial teretak pada
budaya dan karakteristik manusia terhadap tempatnya “
Trancik,Roger.(1986).

Sebuah place adalah space yang mcmiliki suatu ciri khas tertentu,
dan suasana itu tampak dari benda yang konkrit ( bahan, rupa,tekstur
;warna ) maupun benda yang bersifar abstrak, pengabungan kultural dan
regional yang dilakukan oleh s1 pelaku ( manusia )pada tempatnya.

Menganalisa Place dengan melihat bagian — bagian elemep yang
terkait seperti : |

Tipology , bagaimana perbandingan elemen bangunan antara lebar
dan panjangnya serta  bagian yang melingkupinya, serta berapa
perbandingan antara lingkungan yang dibatasi oleh massa.

Skala, salah salu elemen penting yang berkaitan dengan ukyran
antara ketinggian dengan lebarnya. Dalam hal ini skala sangat
mempengaruhi kesan terhadap konteks kawasan.

Identitas, memberikan arti yang mendalam pada kawasan sebagai
suatu karakter, ini dapat dilihat dari bahan yang dipakai, bukaan yang
digunakan danperbandinganya .

3.4. HIPOTESIS

Hipotesis yang akan diuji adalah pengaruh morfologi karakter fagade

coridor ditinjau dari elemen bangunan dari segi fagade,skyline,set baek, dan

solid void serta elemen fagade seperti ; Bentuk atap, Bentuk jendela,
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Bentuk pintu, Perbandingan Lebar dan Tinggi, Ornamen, Penambahan,
Keasiian.

Hipotesa ini dilihat dari kawasan penelitian sangat dipengaruhi oleh
kawasan pembanding seperti Jalan Solo, Kawasan Kotabaru,
Kawasan Pura Pakualaman.

Variabel yang diukur menentukan korelasiantara kpwasan
pembanding dengan kawasan penelitian baik secara visual / gambar maupun

wawancara .




BAB IV METODELOGI PENELITIAN
4.1 JENIS PENELITIAN

Mengambarkan keadaan / existing kaxévasan JI Dr Sutomo di
Yogyakarta melalui pengamatan terhadap perubaéhan fungsi tata gunp lahan
serta elemen pembentuk kawasan dan mensine@ikan dengan teori ruang

kota.
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4.2. PENELITIAN

Masalah  dirumuskan setelah melihat dan mengamati adanya
fenomena yang sedang terjadi dikawasan jalan Dr Sutomo, dimana dampak
yang sedang terjadi dikawasan ini tidak ada karakter yang kuat hanya
secara tuntutan ckonomi perdagangan.

Kawasan penelitian ini mengalami pengaruh dari kawasan seckitar
yang sangat dominan schingga akan dibuktikan bahwa dengap cara
komparasi tiga l(awasaﬁ yang masih adua keterkaitan.

Setelah mengetahui pokok masalah kemudian dirumuskan sasaran
penelitian dengan :

- mengetahui Fagade kawasan yang berada di penggal jalan

-  mengetahui Skyline

- mengetahui Solid dan Void

- mengetahui Set Back

Mengalami pergeseran dari fungsi rumah tinggal menjadi perdagangan
{pertokoan }.
4.3. VARIABEL PENELITIAN

Secara garis esar variabel yang akan diteliti digolongkan dalam :

- Variabel Pengaruh, dengan variabel kegiatan utama padg kapwasan
penelitian sebagai bagian utama dari segi eksternal, sepert{ jalur

transportasi, arah perkembangan dan fungsi bangunan secara [istk,
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- Variabel Terpengaruh , melihat bentukan fisik kawan dari segi
fagade, skyline,solid dan void seria set back sebagai bagian dari mori"ologi
kawasan baik bagian penelitian maupun kawasan pembanding. |
4.4 MENENTUKAN SUMBER DATA

1.Lokasi Penelitian

Merupakan suatu kawasan yang terpengaruh oleh kawasan sekitar dan
mulai berkembang dari segi komersial baik perdagangan maupun jasa.

Dengan melihat faktor menpengaruhi baik non fisik, khususaya fisik
pada kawasan Jalan Dr sutomo, dengan fenomena dan masalah yaﬁg sedang
terjadi pada topik penelitian perubahan tata guna lahan yang ditinjau dari
elemen bangunan.

2. Lokasi Pembanding

Lokasi pembanding dengan kawasan Jalan Solo, Kotabaru dan
Pura Pakvalaman. Dengan mengunakan teort Figure Ground yang mendetail
pada segmen Facgade, Skyline,Set Back dan Solid-Veoid. Dimana sedikit
banyak elemen detail fagade kawasan Jalan Dr sutomo sangat dipengaruhi
oleh kawasan pembanding.

4.5 MENENTUKAN LANGKAlL

Sctelah peneliti mengetahui  akan diteliti dari mana data diperoleh,
adalah dengan cara apa data dikumpulkan.Melaksanakan wawancarp perlu
disiapkan daftar pertanyaan serta mctode wawancara .Untuk keakuratan
dengan melalui perekam visual seperti fotografi dan video dengan objek

yang diambil pada kawan penelitian dan kawasan pembanding.
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4.6 PENGUMPULAN DATA

Melalut cara :

- Dalam mencari faktor — faktor apa terjadinya perubahan fungsi tata
guna lahan dan morfologi JI Dr sutomo akibat dari timbulnya
aktivitas dan fungsi serta memperluas teori ruang terhadap persepsi
masyarakat mcilalui kualitatif.

- Pada penelitian ini cara pengumpulan data dengan cara pengamatan
langsung di lapangan serta menggali pada literature yang ada
hubungan dengan kawasan penelitian.

- Untuk menilai karakter ruang vang ada diperlukan teori - teori
ruang pada skala urban.

- Menentukan aktivitas yang terjadi akibat perubahan fungsi tata guna
lahan dipertukan pendapat dari masyarakat penguna baik vyang
tinggal dikawasan melalui penyebaran responden dan wawancara.

- Responden yang dipilih adalah para pelaku / aktor yang tinggal di
J1 Dr Sutomo dan sampel pada kawasan pembanding,.

4.7. CARA PENELITIAN
Membagi dengan langkah - langkah :
. Tahap persiapan

- Observasi kawasan yang akan diteliti dan menentukan bagian
masalah apa yang akan diangkat dengan komparasi studi literatur.

- Menentukan jumlah responden pada hagian kawasan.

- Menentukan sampel bangunan yang akan di diteliti
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1

Penyusunan kerangka kerja pengambilan data responden dan visual.

]

. Tahap Pelaksanaan

]

"ahap ini dibagi dalam bebcrapa tahapan :

Pembagian kuesioner kepada responden

Pemotretan, pengukuran

. Tahap Akhir

(5]

Melakukan strukturisasi data kualitaif yang dikuantitatifkan dengan
pemberoian bobot  dalam bentuk angka maupun tabel yang telah
dikomparasikan serta disuperimposisikan secara horizontal maupun
vertikal.

4.8 METODE ANALISIS

Baik data yang bersifat primer maupun skunder dianalisis dengan
kerangka penafsiran studi morfologi kota.

Proses analisis perubahan fungsi tata guna lahan adalah dengan cara
membandingkan ¢lemen urban serta dengan cliemen detail fagade dengan
kawasan akan dibedakan menjadi tiga : fungsi kecil ( rumah tangga )
Jfungsi sedang ( rumah tangga dan toko ) dan fungsi besar ( toko ).

Pada tahap berikutnya dilakukan studi korelasi dari masing — masing
segment vang akan disajikan dalam bentuk diagram yang berupa matrik

komparasi kescluruhan segmen.

UPT-PUSTAK-URDIP,
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BABY ANALISIS KAWASAN

Pada bab ini merupakan analisis hasil penelitian yang dilakukan
dengan membagi dalam dua bagian, bagian pertama pembahasan data
sckunder tentang kawasan pembanding vang berjumlah tiga, bagian dua
menganalisa  kawasan penclitian, dengan melihat faktor - faktor yang
mempengaruhi morfologi karakter fagadc dengan mengunakan metode
statistik.

Berdasarkan temuan lapangan yang distatistikan maka akan
dikomparasikan antara kawasan penclitian dengan kawasan pembanding
dengan faktor yang mempengaruht.

Skema Analisa : kawasan Penelitian

Dr Sutomo

4 Timur Barat J \

Pembandingl Pembanding? PembandinaB‘
J1 solo FM Noto Pura Pakualaman
Utara Selatan Timur Barat
\ | Solid & Void
2.Skyline

3.8et Back

Fungsi Bangunan :
1.Rumah tangga
2.Rumah & Toko
3. Toko

7 Elemen Detatl facade

v

Hasil dalam bentuk prosentase yang komparasikan menentukan

Dominan mana yang terdapat pada kawasan Dr Sutomo.




5.1. KAWASAN PEMBANDING

5.1.1. KAWASAN JALAN SOLO

Kawasan Jalan Solo terbagi dalam dua bagian, Selatan dan Utara
dengan fungsi yang dominan saat ini adalah perdagangan, ini dapat dilihat
dari jumlah populasi bangunan perdagangan yang ada.

Pada kawasan ini dapat ditthat dari  tiga bagian makro secara
2 dimensi ,dalam menganalisa morfologi facade :

5.1.1.1.Analisa Makro

1.5olid Void.

Mengunakan Solid sebagai bangunan , dan Void sebagai open Space.
Sistem analisa yang digunakan menghitung total luas kawasan jalan solo
( selatan maupun utara ) yang dibagi dengan void yang akhirnya di

persentasekan.




2. Skyline.
Membagi dalam ketinggian bangunan sebagai acuan dengan jumlah

lantai , dimana merupakan siluaet dari identitas karakter kawasan.
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Morfologi Karakter Fagade Coridor Jalan Dr Sutomo
Yogyakarta

Dengan analisa Visual

Studi Kawasan Pembanding
Jl Solo Bagian Selatan

Studi Kawasan Pembanding
JI Sole Bagian Utara

Solid | Void Solid | Vaoid
80% 20% 75% 25%
£ Solid (I Solid |
@ Void | {@Void |
Skyline Skyline
1 Lantai| 2 Lantai| 3 Lantai | 4 Lantai 1 Lantai; 2 Lantai| 3 Lantai| 4 Lantai
27% 16% 57% 0% 15% 47% 33% 5%
1 tantal "ﬁii'[éﬁ"t’éii‘
B2 Lantai B2 Lantai
03 Lantai 03 Lantai
Q_{_l_.an__t_ai_ 4 Lantai
!
Set Back Set Back
1 meter | 2 meter | 3 meler 4 meter 1 meter | 2 meter | 3 meter | 4 meter
100% 0% 0% 0% 80% 20% 0% 0%
01 meter | @ { meter |
2 meter 12 meter
3 meter 103 meter
|34 meter | |34 meter
E
L e+ e s L R, _—
Pengabungan Karakter Kawasan Jalan Solo Selatan dan Utara
Skyline Set Back
Solid void |1 Lantai]l 2 Lantai| 3 Lantai| 4 Lantaij 1 meter | 2 meter | 3 meter | 4 meter
78% 23% 21% 32% 45% 8% 90% 10% 0% 0%
100%
P 80% -
il Seriest |
L a0% |
L 20% |
. 0% f PR R g g e ey e - T -
i Solid Void 4 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 1 meter 2 meter 3 meter 4 meter




S.1.1.2.Analisa Fungsi Bangunan

Pada kawasan ini masth dianalisa dengan mengunakan faktor elemen
lain yang perlu pembagian kawasan berdasarkan fungsi, dengan tiga fungsi
utama ; fungsi kecil scbagai rumah tangga, fungsi sedang sebagai rumah
tangpa dan toko serta fungsi besar sebagai toko / jasa.

Bagian ini  akan di prosentasikan sebagai bagian dalam
mengkomparasikan antar kawasan berdasarkan fungsi yang ditampung
didalamn-ya.

Kawasan : Pembanding 1
Objek : Jatan Solo bagian Selatan dan Utara
Metode Transek 50 % untuk sampel dari Jumiah Populasi

O  Fungsi Rumah Tinggai RT

/A  Fungsi Rumah Tinggal dan Toko RTT

O  Fungsi Toko / Jasa T
Wilayah Populasi lapangan Sampel

RT RTT T Jumiah | RT RTT T Jumlaﬁ
Bagian Selatan 2 24 28 54 2 12 13 27
Bagian Utara 2 11 22 35 2 8 8 18‘
89 45

Mengunakan Metode Transek untuk perbandingan 10% dari populasi
tetapi untuk kasus jalan solo sampel yang digunakan jadi sedikit sehingga
untuk variabel menjadi sulit untuk diperbandingkan.

Maka prosentase yang digunakan 50% ,dimana ini dapat mewakilkan

dari jumlah populasi yang ada untuk dikedua sisi.
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S5.1.1.3.Analisa Elemen Facade

Faktor fungsi bangunan perlu didukung dengan melihat secara mikro

pada elemen detail detail fagade yang terbagi dalam 7 elemen, dimana

masing — masing elemen terbagi dalam sub — sub detail yang akhirnya di

beri nilai.

Elemen Detail Fagade

1.Bentuk Atap :
1.Limasan Depan
2.Limasan Samping
3.Pelana Depan
4.Pelana Samping
5.Dak beton
2.Bentuk Jendela :
1.Single Mati
2.Double Mati
3.Lengkung

4 Pelana Samping
5.Double Buka Depan
3.Bentuk Pintu :
1.Single Pintu
2.Double Pintu
3.Triple Pintu
4.Gate / Etalase
5.Mode! Kolonial

4.Perbandingan Lebar dan Tinggi:
1.1:1

2.1:2

313

4.1:4

5.3:1
5.0rnamen :

1. Bukaan

2. Ketinggian

3. Tutup Atap
6.Penambahan :
[.Kesamping
I.Kedepan

3. Keatas

4 Kesemua Arah

5.Tetap

"7.Keaslian :

1.Asl
2.Berubah

Saling terkait dengan membagi dalam tiga fungsi bangunan, melihat

secara visual untuk dianalisa.Berdasarkan jumlah sampel yang ada pada

kawasan .

Hasil visual dilapangan terhadap bangunan berdasarkan pembangian

fungsi dengan hasil dari detail elemen fagade.
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Lokasi . JI Sole Bagian Utara

Fungsi : Rumah Tinggal
Nama Bangunan:
Mo sample 1

Lokasi . JI Solo Bagian Utara
Fungsi : Rumah Tinggal+Toko
Nama Bangunan: Trisna Jaya

Na samplo 3

Lokasi :J1 Solo Bagian Utara
Fungsi : Toko

Nama Bangunan: BCA

Na sample 12

o

1.Bentuk Atap:
Limasan samping
2.Bentuk Jendela:
Double buka depan
3.Bentuk Pintu:
double pintu
4.Perbandingan tebar dan Tinggk
14

5.0rnamen:
Bukaan
6.Penambahan:
Totap

7.Keasllan:

Asli

1.Bentuk Atap:
Dak beton
2.Bentuk Jendela:
Single buka depan
3,Bentuk Pintu:
Gateletalase
4.Perbandingan Lebar dan Tinggl:
1:3

5.0rnamen;
Bukaan
6.Penambahan:
Keatas
7.Keasllan:
Berubah

1.Eentuk Atap:
Dak beton
2.Bentuk Jendela:
Single mati
3.Bentuk Pintu:
Double pintu
4.Perbandingan Lebar dan Tinggi:
1:4

5.0rnamen:
Bukaan
8.Penambahan:
Knatas
7.Keastian:
Berubah
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Dari analisa diatas dapat diambil kesimpulan awal untuk Jalan Solo
Utara dan Selatan. -

1.Atap : Didominasi oleh dak beton

2.Bentuk Jendela : Didominasi lengkung dan single buka depan

3.Bentuk Pintu : Gate / etalase

4 Perbandingan Lebar dan Tinggi : Ruko dan Toko hampir sama

5.Penambahan : Keatas

6.Ornamen : Bukaan ( pintu dan jendela )

7.Keaslian : Khas kawasan

Hasil dalam bentuk prosentase masih akan dikomparasikan dengan

objek penelitian,
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5.1.2. KAWASAN JALAN FM NOTO ( KOTABARU)

Kawasan Jalan FM Noto terbagi dalam dua bagian, timur daﬁ barat
dengan fungsi yang dominan saat ini adalah permukiman, ini dapat dilihat
dari jumlah populasi bangunan yang ada.

Pada kawasan ini dapat dilihat dari tiga bagian makro secara
2 dimensi ,dalam menganalisa morfologi fagade :

5.1.2.1.Analisa Makro

1.80lid Void.
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2. Skyline.

T T P e rJ\FHf3~fF

F:

! .\l. l mﬁf\/\/—j | :1/\’_.‘{__?1 1:

B N | T

Shabie Sin Barq ]

P ) e }l

A T SRS
B

|

g (RSB

|

)

L]

3.Set Back L/&(
/ ]

8 -

c ¢

el i L

W

o




Morfologi Karakter Fagade Coridor Jalan Dr Sutomo

Yogyakarta
Dengan analisa Visua!
Studi Kawasan Pembanding Studi Kawasan Pembanding
JI FM Noto ngjgp Timur JI FM Noto Bagian Barat
Solid Void Solid Void
70% 30% 70% 30%
B Solid B Solid
B Void &8 Void
Skyline ] Skﬁine
1 Lantai| 2 Lantai| 3 Lantai{ 4 Lantai 1 Lantai [ 2 Lantai{ 3 Lantai| 4 Lantai
30% 30% | 40% 0% 55% 40% 5% 0%
©1 Lantal @1 Lantai
B2 Lantai B2 Lantai
13 Lantai 03 Lantai
04 Lantai 04 Lantai
Set Back Set Back
1 meter | 2 meter | 3 meter| 4 meter 1 meter | 2 meter { 3 meter | 4 meter
5% 10% 5% 80% 10% 25% 45% 20%
@1 meter [E11 meter
B2 meter B2 meter
Hipe
03 meter *&‘%ﬁﬁw 32 03 meter
04 meter B4 meiegj

Pengabungan Karakter Kawasan Jalan FM Noto Timur dan Barat

“Skyline Set Back ¥
Solid Void |1 Laniaii2 Lantai| 3 Lantai| 4 Lantai| 1 meter | 2 meter | 3 meter | 4 meter

70% 30% 43% | 35% 23% 0% | 8% 18% 25% 50%

!

80% -
0%
80% -
50% - S
40% - [-—-—-—-Serie51
W4 =~ T
20% 1
10%
0%

1 1 [ ' ] ' L [

Solid Void 1 Lantai 2 Lentai 3 Lantai 4 Lantai 1 meter 2 meter 3 meter 4 meter
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5.1.2.2,Analisa Fungsi Bangunan

Bagian

ini

akan

di

prosentasikan

sebagal

bagian

dalam

mengkomparasikan antar kawasan berdasarkan fungsi yang ditampung

didalamnya.

Kawasan : Pembanding 2

Objek : Jalan FM Noto bagian Timur dan Barat

Metode Transek 50 % untuk sampe! dari Jumlah Populasi

OO  Fungsi Rumah Tinggal RT

/\  Fungsi Rumah Tinggal dan Toko RTT

O  Fungsi Toko / Jasa T

- |Wilayah Populasi lapangan Sampel

‘ RT | RTT | T J|Jumah| RT | RTT | T | Jumian
Bagian Timur 7 1 1 9 3 1 1 [ 5.
Bagian Barat 7 3 13 3 2 2 7_
22 12

Fungsi bangunan pada kawasan ini memakai sampel yang digunakan

sama dengan jumlah populasi yang ada dilapangan, dimana jumiah populasi

sedikit, kecuali untuk yang banyak tetap digunakan perbandingan 50% dari

populasi.
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Fagade dengan fungsi pada kawasan J1 FM Noto Barat dan Timur
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5.1.2.3.Analisa Elemen Facade

Lokasi 1JI FM Noto Bagtan Timur
Fungsi : Rumah Tinggal

Nama Bangunan : Suteja

No sample 12

1.8entuk Atap:
Limasan samping
2.Bentuk Jendela:
Crouble buka depan
3.Bentuk Pintu:
Double pintu
4.Perbandingan Lebar dan Tinggl:
1:2

5.0rnamen:
Bukaan
g.Penombahan:
Tatap

7.Keaslian:

Asli

i,

b

J@Wr S “’*M’Eﬁﬁé

Felb e

Lokasi : JI FM Noto Baglan Timur
Fungsi : Rumah Tinggal+Toko
Nama Bangunan: Cresendo Music

No sample
1.Bentuk Atap:

Pelana semping
2.Bentuk Jendela:
Single mati
3.Bentuk Pintu:
Triple pintu
4_Perbandingan Lebar dan Tinggf:
1.2

5.Crnamon:
Bukaan
8.Penambahan:
Keatas
T.Keasllan:
Berubah

Lokasl : J1 FM Noto Baglan Timur
Fungsi : Toko
Nama Bangunan: Bekas Bank BHS

No sampie & - 1.Bentuk Atap:
‘1 T T Dak Beton
2.Bentuk Jendela:
S Single Mati
41 I 3. Bentuk Pintu:
— GatelEtalase

1:4

6.0rnamen:
Ketinggian
4,Penambahan:
Keatas
7.Keasllan:
Berubah
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Bagian=J! FM Noto bagian Timur
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Dari  analisa  diatas  dapat  diambil  kesimpulan  awal  untuk
Jalan FM Noto Barat dan Timur. |

I.Atap : Didominasi oleh atap limasan

2.Bentuk Jendela : Didominasi Tengkung dan double buka depan

3. Bentuk Pintu : lengkung dan double buka depan

4. Perbandingan Lebar dan Tinggi ; Rumah tradisional 1:1

5.Penambahan : Keatas

6.Ornamen : Bukaan { pintu dan"iendeia )

7.Keashian : Ciri khas kawasan

Fasil dalam bentuk prosentase masih akan dikomparasikan dengan

objek penelitian,




5.1.3. KAWASAN PURA PAKUALAMAN

Kawasan Pura Pakualaman merupakan kawasan tempat tinggal
dan Istana bagi bangsawan Jawa dilihat dari jumlah populast bangunan

tunggal yang mempunyai massa solid ,dapat dilihat dari dinding bangunan

yang menjadi Benteng Kraton.

Pada kawasan ini dapat ditihat dari tiga bagian makro secara

2 dimensi ,dalam menganalisa morfologi facade :
S.1.3.1.Analisa Makro
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2. Skyline.
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Studi Kawasan Pembanding

Pura Pakualaman

Solid

Void

70%

30%

e

Skyline
1 Lantai| 2 Lantai] 3 Lantai| 4 Lantai
90% 10% 0% 0%

: Set Back

1 meter| 2 meter [ 3 meter | 4 meter
L90% 10% 0% 0%

i B meter

i B2 meter

! 11 meter

' 114 meter

Morfologi Karakter Fagade Coridor Jalan Dr Sutomo
Yogyakarta

' Dengan analisa Visual
Studi Kawasan Pembanding
. Puro Pakualaman
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Skyline ; Set Back
Solid Void ]1 Lantai{ 2 Lantai| 3 Lantai| 4 Lantai| 1 meler] 2 meter| 3 meter| 4 meter
0% 30% 90% 10% 0% 0% 90% 10% 0% 0%
100% -
80%
60%
Series{
4% 0 NS N N TR ikl
20% -
0% T T T T T T 1 T T ]
Solid Void 1Lantai 2tantai 3 Lantai 4 Lantai 1 meter 2 meter 3 meter 4 meter




3.1.3.2.Analisa Fungsi Bangunan
Bagian ini akan di prosentasikan sebagai bagian dalam
mengkomparasikan antar kawasan berdasarkan fungsi yang ditampung

didalamnya.

Kawasan : Pembanding 3
Objek : Pura Pakualaman
Metode Transek 50 % untuk sampel dari Jumlah Populasi

L0 Fungsi Rumah Tinggal RT

/A Fungsi Rumah Tinggal dan Toko RTT
O  Fungsi Toko / Jasa T
Wilayah Populasi lapangan Sampel
RT RTT T Jumlah] RT RTT T Jumlah
I 1 0 0 1 1 0 0 1
1 . 1

Fungsi bangunan ini untuk sampel hanya di ambil satu sampel

karena jumlah populasi, populasi hanya satu dengan fungsi tunggal.
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GAMBAR FACADE DENGAN KODING PAKUALAMAN
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Fagade dengan fungsi pada kawasan Pura Pakualaman

74




5.1.3.3.Analisa Elemen Facade

Lokasi : Puro Pakualaman
Fungsi : Rumah Tinggal
Nama Bangunan :Sri Paduka Paku Alam 1X
No sample 1
1.Bentuk Atap:
S i3 _—Bm\us‘f;ﬂw ; By, Limasan samping
i IW“I " ll SRR Ay “&ﬁI 2.Bentuk Jendela:
: e Couble buka depan
| g P ” 3.Bentuk Pintu:
o -~ Double pintu
4.Perbandingan Lebar dan Tinggi:
31
5.0rnamen:
Bukaan
G.Penambahan:
Tetap
7.Keasilan:
Asli

UPT-PUSTAK-URBIY

75




b

Baguan=burc Pakualaman

oo ,
' ° ]
[IPTEL SRV
Furgu banguren

Bagian=Puro Pakualaman

Bag.ansPuro Pakualaman

Horrah Te g

Fungs: bengsrwn

Bagian=Pura Pakualaman

- ~ A
(L] !
H
3
1
1
[
b g
Furge barpunen
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Dari  analisa diatas dapat diambil kesimpulan awal untuk
Kawasan Pura Pakualaman.

1.Atap : Didominasi oleh atap limasan samping

2.Bentuk Jendela : Didominasi double buka depan

3.Bentuk Pintu ; double buka depan

4.Perbandingan Lebar dan Tinggi : 3:1 ( kompleks Keraton )

5.Penambahan : Tetap

6.0rnamen : Bukaan dan Penutup Atap

7.Keaslian ; Ciri khas kawasan Heritage Tradisional

Hasil dalam bentuk prosentase masih akan dikomparasikan dengan

objek penelitian.
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3.1.4, KAWASAN PENELITIAN JALAN Dr SUTOMO

kawasan Jalan Dr Sutomo merupakan kawasan campuran
permukiman yang menuju kearah perdagangan serta perdagangan yang
mulai berkembang menjadi pioner akan berkembang menjadi Kawasan jasa
dan perdagangan.

Kawasan ini mengcover kebutukan akan tuntutan akan kawasan
sekitar yang akan berkembang dan sudah berkembang menuju perdagangan

S5.1.4.1,Analisa Makro

1.8olid Void.
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2. Skyline.
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Dengan analisa Visual

Studi Kawasan Pembanding

J1 Or Sutomo Bagian Timur

Solid

Void

70%

30%

Yogyakarta

Studi Kawasan Pembanding
Ji Dr Sutomo Bagian Barat

Solid

Void

70%

30%

‘oSolid

: g f
Skyﬁne Skyline

1 Lantai| 2 Lantai| 3 Lantai| 4 Lantai 1 Lantai | 2 Lantai| 3 Lantai | 4 Lantai

55% 30% 15% 0% ._70% 20% 10% 0%
i ; :
‘o1 Lantai ! 'O1 Lantai |

‘B2 Lantai l 'E2 Lantai
‘03 Lantai | : '03 Lantai

04 Lantai | | : ‘04 Lantai

Set Back
1 meter | 2 meter { 3 meter | 4 meter
10% 20% 40% 30%
‘a1 meter |
; iZmeteri
5 ‘o3 meter; 3
‘04 meter|

. |Set Back
1 meter | 2 meter | 3 meter| 4 meter
15% 20% 40% 25%
Bt meter
2 meletr
‘03 meter
! 04 meter | .

Pengabungan Karakter Kawasan Jalan Dr Sutomo Timur dan Barat

Solid

Skyline

Set Back

Void | 1 Landai

2 Lantai

3 Lantai

4 Lantai

1 meter

2 meter

3 meter

4 meter

0%

30% 63%

25%

33%

0%

13%

10%

20%

28%

80%
70%
50% |
50% -
40%
30%
20% |
10%
0% 1

el

|—— —Series1 f

/

T T

Salid Void 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lanta

T
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S.1.4.2.Analisa Fungsi Bangunan

Bagian ini dibagi dalan 2 kawasan Dr sutomo timur dan barat dengan

tiga fungsi yang ditampung didalamnya.

Kawasan : Penelitian

Objek : Jalan Dr Sutomo bagian Timur dan Barat
Metode Transek 50 % untuk sampel dari Jumlah Populasi

[0  Fungsi Rumah Tinggal! RT

A Fungsi Rumah Tinggal dan Toko RTT

O Fungsi Toko / Jasa T
Wilayah Populasi lapangan Sampel

RT RTT T Jumiah] RT RTT T Jumiah
Bagian Timur 12 12 12 36 6 6 6 18
Bagian Barat 10 8 14 32 5 5 6 16
68 34
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5.1.4.3.Analisa Elemen Facade

Lokasi +Ji Dr Sutomo Bagian Timur
Fungsi : Remah Tinggal

Nama Bangunan :Central

No sample 1

1.Bentuk Atap:
Limasan samping
2.Bentuk Jendola:
Double buka depan
3.Bentuk Pintu;
Double pintu

B8 4.Perbandingan Lebar dan Tinggl:
Ny 1:2

5.0rnamen:
Bukaan
8.Penambahan:
Tetap

7.Keaslian:

Asli

Lokasi -l Dr Sutomo Baglan Tlmur
Fungsi :Rumah Tinggal+Toko
Nama Bangunan : Penjahit Venesa

No sample 01

1.Bentuk Atap:
Limasan Depan
2.Bentuk Jendela:
{ouble mati
3.Bentuk Pintu;
Oaubre pintu
4,Perbandingan Lebar dan Tinggi:
1:2

5.0rnamen:
Bukaan
6.Penambahan:
Kedepan
7.Keasllan:
Berubah

Lokasi . Jl Dr Sutomo Baglan Timur

Fungsi : Toko

Mama Bangunan : Apotik Waringin

No sample 8 Sen 4.Bentuk Atap:
Dak beton
2.8entuk Jendela:
single mati
3.Bantuk Pintu;
Gate / Etalase
4.Perbandingan Lebar dan Tinggl:
1:4

5.0rnamen:
Bukaan
6.Penambahan:
Koalas
7.Keashan:
Berubah




Bagian=Ji Dr. Svtome bagian Barat

Bagian=Ji. Dr, Suoine bagian Timur
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Bagian=JI Or. Suiomo bagian Baval
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Dari analisa

Kawasan Dr Sutomo.

Bagian=JI. Dr. Sulomo bagian Sarat
1
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Bagian=Jl D Sutomo bagian Timur
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diatas dapat diambil kesimpulan awal untuk

1.Atap : Didominasi oleh atap limasan samping

2.Bentuk Jendela : Didominasi double buka depan

3.Bentuk Pintu ;: double buka depan

4.Perbandingan Lebar dan Tinggi : 1: 2

5.Penambahan : Keatas

6.0Ornamen : Bukaan dan ketinggian
7.Keaslian : Berubah

Hasil dalam bentuk prosentase masih akan dikomparasikan dengan

objek pembanding.
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5.2,ANALISIS KOMPARASI KAWASAN PENELITIAN DENGAN
KAWASAN PEMBANDING.

Skema Analisa

J1 Dr.Solo

J1 Dr.Sutomo » J1 FM Noto

- Anatlisis karakter kawasan.
arter kda Pura Pakualaman

- Analisis elemen detail fagade.
- Analisis responden.
Dalam analisa kualitatif,ditentukan jumlah responden untuk setiap

kelompok variabel dicatat karena angkanya diperlukan dalam interpretasi.

- Untuk memudahkan pembacaan,semua datayang masuk diformulasikan

dalam bentuk kode angka.Sebagai bentuk sederhana semua data dengan
keterangan sesuai klasifikasi.
Teknik analisis terhadap data yang ada dilakukan dengan teknik
statistik. Adapun variabel pokok adalah analisa :
1.Analisis Makro : a.Fungsi Bangunan
b.Analisa Elemen Fagade
2. Analisis Mikro : a.Analisis Karakter Kawasan
b.Analisis Elemen Detail Fagade
c.Analisis Responden
Dalam upaya mempermudah analisis statistik,dipergunakan program

microsoft yaitu SPSS,program ini dipilih cross tabulasi /chic square. Adapun
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hasil analisis tersebut akhirnya akan : dikomparasikan anatara objek
penelitian (kawasan Dr sutomo ) dengan pembanding ( J1 solo,J]'FM Noto
serta Pura Pakualaman).
5.2.1., ANALISA KARAKTER KAWASAN

Hasil dari  Analisa kawasan Penelitian dengan Kawasan

Pembanding,dapat dilihat hasil komparasi sebagai berikut

Komparasi Kesamaan Karakter Kawasan Ji Dr Sutomo Dengan Pembanding

[ Skyline Set Back
_Solid Void |1 Lantai| 2 Lantai| 3 Lantai| 4 Lantai| 1 meter | 2 meter{ 3 meter | 4 meter
solo 8% 23% 21% 32% 45% 5% 90% 10% 0% 0%
Fi4 Noto 70% 30% 43% 35% 23% 0% 8% 18% 25% 50%
PA 70% 30% 90% 10% 0% 0% 90% 10% 0% 0%
sutomo 70% 30% 63% 25% 33% 0% 13% 10% 20% 28%
350% 1 ,
300% - 1
250% A ———sutemo | |
200% - ——-PA |
5% o« NN oA N SN e FM Noto | |
100% - E— ]
50% - :
0% T T T T T T T - T T i
Solid Void 1 lLantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 1 meter 2 meter 3 meter 4 meter i

Dari tabel diatas dapat dilihat untuk karakter kawasan yang dikomparasi
terlihat adanya kesamaan siklus, khususnya pada :

1.Solid dan Void : Mendekati dominan sama untuk ketiga pembanding
untuk skala kawasan dengan komposisi sama, walau tidak sama dalam
jumlah luasan lahan.

2.Syline : Pembanding dan kawasan penelitian mendekati sama pada
ketinggian 1-2 lantai.lebih dominan dibanding ketinggian lain, dengan

melihat fungsi dari peruntukan rumah tinggal menjadi perdagangan.




Kesimpulan yang didapat pada analisis karakter kawasan :
a.Dikarenakan pola pola dari pembanding yang dulu scba‘gai fungsi
rumah tingal tetap dipakai atau digunakan.Sebagai akibat dari aktivitas
innercourt yang masih berlaku scbagai /iving style.
b.Karena representatif untuk bagian ‘depan lebih nyaman dalam skala
manusia sebagai peruntukan fungsi runﬁh tangga, dan perdagangan awal
dalam skala kecil, bila berkembang ke perdagangan maka bagian belakang
bangunan di tambah ke atas,
c.Kawasan penelitian sekarang  mulwi  berubah fungsi menuju
perdagangan sehinga halaman depan scbagai spece digunakan berdasarkan
faktor ekonomis.
5.2.2. ANALISA ELEMEN DETAIL FACADE
Hasil analisis ini dibagi dalam 2 kategori :
a.Berdasarkan komparasi visual elemen fagade kawasan di kedua
sisi.
b.Berdasarkan komparasi visual elemen fagade kawasan penelitian

dengan tiga kawasan pembanding.
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Berdasarkan visual bangunan dikedua sisi kawasan, berdasarkan
grafik ada kesamaan siklus grafik, pada kedua sisi kawasan ,
khususnya pada fungsi rumah tinggal. Karena fungsi yang ada pada
Jl Dr Sutomo sebagai fungsi rumah tinggal. Perbedaan yang menyolok

terdapat pada bentuk jendela dan perbandingan.




Komparasi JI Solo kedua sisi berdasarkan visual
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Komparasi Jl Solo kedua sisi berdasarkan visual

yegqnisg fisy Yeqrueg sy yeqrisg lisv
%0
r %05
r %001
I Se05l
r S:002
- %0ST
o HO0L %0 %0 %001 %001 %0
%00t %0 %O %05 %000 %0
yegraen I5Y =qniag ey Leqniag 115y
o¥OL |eBBuUll yeliny oyny

uR(SEOY

§8
$8

P



Berdasarkan visual bangunan dikedua sisi kawasan, berdasarkan
grafik ada kesamaan siklus grafik pada kedua sisi kawasan )

khususnya pada fungsi rumah tinggal. Karena fungsi yang ada pada J1 Solo

fungsi perdagangan.
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Komparasi JI FM Noto kedua sisi berdasarkan visual
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Berdasarkan visual bangunan dikedua sisi kawasan, berdasarkan
grafik ada kesamaan siklus grafik pada kedua sisi kawasan ,

khususnya pada fungsi rumah tinggal. Karena fungsi yang ada pada

J1 FM Noto sebagai fungsi rumah tinggal.
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Komparasi Pura Pakualaman berdasarkan visual
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Berdasarkan visual bangunan, berdasarkan grafik kesamaan siklus
grafik, khususnya pada fungsi rumah tinggal lebih dominan . Karena fungsi
yang ada pada Pura Pakualaman, fungsi rumah tinggal bagi bangsawan Jawa

dan juga Kraton kadipaten.

104




Komparasi Jl Dr Sutomo dengan Jl Solo berdasarkan visnal
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Komparasi JI Dr Sutomo dengan JI Solo berdasarkan visual
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Dari grafik komparasi dapat dilihat antara elemen detail fagade
dengan tiga fungsi yang saling berkai,mempunyai kesamaan dominan pada
masing — masing elemen dengan prosentase yang berbeda tetapi secara
siklus ada kesamaan.

Khusus untuk keaslian bangunan terdapat perbedaan yang signifikan

pada elemen keaslian dikarenakan fungsi bangunan yang berubah.
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Komparasi J1 Dr Sutomo dengan JI FM Noto berdasarkan visual
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Komparasi JI Dr Sutomo dengan JI FM Noto berdasarkan visual
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Komparasi JI Dr Sutomo dengan JI FM Noto berdasarkan visual
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Dilihat dari elemen fagade dengan tiga fungsi yang berbeda
mempunyai kesamaan dominan siklus grafik, walaupun ada perbedaan

dalam prosentase.
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JI Dr Sutomo dengan Pura Pakualaman berdasarkan
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Grafik tersebut menjelaskan untuk tiga fungsi yang berbeda, pada
fungsi toko dan ruko tidak terdapat kesamaan dominan dengan
Pura Pakualaman.

Fungsi utama yang terdapat ada pada {ungsi rumah tinggal dengan
faktor dominan yang kuat pada tiap elemen, kecuali pada bentuk
pintu,karena pintu yang digunakan pada Pura Pakualaman berbentuk pintu

gerbang yar.g berfungsi juga sebagai rumah untuk kawasan tersebut.
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5.2.3. ANALISIS RESPONDEN
Pada analisis ini mengunakan responden pada ketiga kawasan
pembanding dan satu kawasan penelitian, dengan komparasi kawasan .
1.Kawasan Dr Sutomo dengan JI Solo.
2.Kawasan Dr Sutomo dengan } FM Noto.
3.Kawasan Dr Sutomo dengan Pura Pakualaman.
Hasil ini akan menemukan perbandingan antara hasil yang digunakan untulk
menentukan kesimpulan dan arah pengembangan.

Skema analisa.

Analisa Makro
berdasarkan gambar dua
dimensi

Analisa Elemen Detail
Fagade Berdasakan visual

h 4

Analisa Elemen Detail
Facade Berdasarkan
Opsi
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Dari grafik diatas hasil quesioner pada responden berdasarkan fungsi
bangunan pada clemen detail  facade mendekati  dominan  sccara
siklus,walaupun secara prosentase ada perbedaan.

Dapat dilihat pada elemen fagade bagian lebar dan tinggi bangunan

sangat menyolok perbedaanya ini pada fungsi dominan perdagangan /toko

pada kawasan Il Solo lebih kuat dimana ,sehingga secara efisiensi akan

bertambah ke atas, sedangkan 11 Dr Sutomo mulai berkembang menuju

perdagangan dengan fuasan kavling yang hampir sama.
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Dari grafik hasil responden secara siklus mendekati dominan walau

secara proscntase ada perbedaan_clemen dikedua kawasan terdapat clemen

fagade bagian penambahan bangunan, dimana faktor utama JL FM Noto

masih ada lahan schingga untuk bertambah dapat kesegala arah masih
bisa,sedangkan JI Sutomo sudah scmpit.Fungsi yang hampir sama antara

rumah tinggal berkembang ke arah rumah toko tetapi beda luas lahan.
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Grafik statistik menjelaskan terdapat tiga fungsi secara siklus hampir
sama, hanya pada fungsi rumah tinggal yang lebih dominan sama.
Fungsi Pura Pakualamam sebagai fungsi rumah tinggal banggsawan

secara kawasan. Elemen detail fagade yang berbeda pada bentuk pintu ,

dengan fungsi sebapai pinty dan gerbang scrta hanya scbagai pintu pada

kawan J1 Sutomo.
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BAB VI KESIMPULAN ,SARAN SERTA ARAHAN KEBIJAKAN

6.1. KESIMPULAN

Pada bab ini akan dikemukakan beberapa kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian tentang hasil dari komparasi morfologi karakier acade
coridor jalan Dr Sutomo dengan kawasan pembanding ( .lll Solo,JI Sutomo,
Pura Pakualaman ). Kesimpulan dan saran diarahkan pada berbagai faktor
yang berkaitan analisis penelitian,

|. Faktor dominan dari kawasan Dr Sutomo sangat dipengaruhi olch
jalur transportasi baik kendaraan bermotor ( jalur bis ) maupun kedekatan
poin terminal (kcreta api ). Serta kawasan baru maupun lama khususnya
yang cukup mempengaruhi secara visual.

2. Hadirnya nilai ckonomis dari harga lahan dan terkail dengan
kawasan yang strategis memberikan kawasan Dr Sutomo terpengaruh dari
segi tata ruang, terutama dari kawasan Jl Solo ( perdagangan modern )
memberikan hadirnya fungsi rumah toko,

3 kawasan — kawasan sekitar vang telah dulu ada dan berkembang
memberikan masukan faktor dominan pada J1 Dr Sutomo baik pada ruang
khususnya elemen facade.

Bagian utama terpengaruh baik yang dipertahankan maupun yang
dirubah secara fungsi bangunan.

4 Elemen facade yang mendominasi ke kawasan Dr Sutomo
mengakibatkan tidak adanya karakter yang kuat sebagai ciri khas

kawasan,sehingga akan ada fwin center , ambigu secara kawasan.
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4. Pada kawasan Jl Dr sutomo akan ada perbedaan elemen fagade yang
sangat menyolok dengan kawasan pembanding,antara lain;

a.Kawasan JI Solo memberikan skala perbandingan lebar dan tinggi,
sebagai kawasan perdagangan dengan nilai ekonomis tinggi. Skala yang
digunakan perbandingan | : 2 hingga 1:4 dengan penambahan keatas.

b.Kawasan JL FM Noto memberikan elemen penambahan untuk
bangunan pada fungsi rumah tinggal berkembang ke rumah toko dan
berkembang lagi ke toko, dimana pengembangan bangunan kesegala arah.

c.Kawasan Pura Pakualaman dengan gate / etalase, dimana dengan
fungsi sama tetapi kegunaan yang berbeda JL Sutomo sebagai pintu Pura
Pakualaman sebagai gerbang dan pintu rumah kawasan,

 6.2.SARAN -SARAN

Dari kesimpulun diatas perlu beberapa saran untuk menindak lanjuti
temuan yang terjadi dilapangan mengingat dominan elemen facade pada
kawasan pembanding dengan kawasan JI Dr Sutomo. Khusus untuk kawasan
ini disarankan suatu tindak lanjut penelitian dari berbagai aspek politis
serta strategi kawasan sejéuh mana elemen fagade berfungsi sesuai karakter

’

kawasan serta antisipasi kawasan ini berkembang pesat.

Morfologi karakter elemen fagade kawasan harus melihat fungsi
utama dari kawasan, sehingga dalam menentukan kebijakan akan fagade

perlu dikaji secara lebih mendalam dari berbagai aspek internal

( masyarakat ) dan eksternal ( regulasi ).
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6.3.ARAHAN KEBIJAKAN

I.Perlu suatu Regulasi tenyang tata ruang makro dalam bentuk
STRATEGI MAKRO PLANNING secara kawasan sebagai antisipasi bila
kawasan tersebut berkembang maupun tidak .

2.Adanya Badan Otorita yang menangani yang menangani masalah
elemen bangunan tentang pemahaman:

- Fungsi Rumah Tinggal. - Fungsi Rumah Toko

- Fungsi Toko

Menyatu dalam elemen fagade dalam bentuk buku. panduan dan arahan

pengembangan dalam bentuk detail dan dapat dimiliki tiap kecamatan
minimal.

3. Konsep pengembangan kawasan dari masyarakat tentang facade perlu

ditingkatkan dengan langkah :

- Fasilisasi dan keterkaitan masyarakat dengan urbandesign sebagai
media pengenalan.

- Regulasi,menentukan fagade yang tidak boleh dikembangkan
maupun dibongkar ( dalam bentuk fisik ) serta fagade mana sebagai
master pengembangan facade sckitar.

- Bimbingan , melalui tingkat kelurahan dan peran serta urbandesign
sebagai mediator konsultasi masyarakat dan pemerintah serta
penckanan pada pemahaman masalah facade.

- Promosi, masyarakat sebagai media contoh fagade bangunan secara

makro.
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